PROGRAM LINEAR
Sains Manajemen adalah penerapan ilmiah yang menggunakan perangkat dan metode matematika untuk memecahkan masalah manajemen dalam rangka membantu manajer dan pimpinan serta pihak manajemen menggunakan teknik matematika, statistik ilmu-ilmu murni da perekayasaan.

FORMULASI MASALAH

Digunakan untuk membentuk model matematika. Hal-hal yang harus diperhatikan adalah :

1. Variabel keputusan adalah variabel yang menguraikan secara lengkap keputusan-keputusan yang akan dibuat.

2. Fungsi tujuan adalah fungsi dari variabel keputusan yang akan dimaksimalkan atau diminimalkan.

3. Pembatas adalah kendala yang dihadapi sehingga kita tidak menentukan harga-harga variabel keputusan secara sembarang.

4. Pembatas tanda adalah pembatas yang menjelaskan asumsi variabel keputusan.

Contoh  1
Sebuah perusahaan memproduksi 3 jenis pakaian A, B, dan C. Ketiga jenis pakaian tersebut membutuhkan sumber daya dan memberika keuntungan sebagai berikut 
	Sumber daya
	Model Pakaian
	Tersedia

	
	A
	B
	C
	

	Tenaga Kerja
	7
	3
	6
	150

	Bahan baku
	4
	4
	5
	200

	Keuntungan
	4000
	2000
	3000
	


Buatlah formulasi masalah dari data tersebut !
1. Variabel keputusan

X1 = banyaknya pakaian A yang akan diproduksi

X2 = banyaknya pakaian B yang akan diproduksi

X3 = banyaknya pakaian C yang akan diproduksi

2. Fungsi tujuan

Memaksimalkan keuntungan

Maks Z = 4000 X1 + 2000 X2 + 3000 X3
3. Pembatas

Pembatas 1 : ketersediaan tenaga kerja sebanyak 150


             7 X1 + 3 X2 + 6 X3 ≤ 150

Pembatas 2 : ketersediaan bahan baku sebanyak 200


             4 X1 + 4 X2 + 5 X3 ≤ 200

4. Pembatas tanda

X1 ≥ 0

X2 ≥ 0

X3 ≥ 0
Formulasi masalah :
Maks Z = 4000 X1 + 2000 X2 + 3000 X3
             7 X1 +        3 X2 +       6 X3  ≤  150

             4 X1 +        4 X2 +       5 X3  ≤  200

                                                     X1 ≥  0

                                                     X2 ≥  0

                                                     X3 ≥  0
Contoh 2
PT. Sayang Anak memproduksi 2 jenis mainan yang terbuat dari kayu berupa boneka dan kereta api. Boneka dijual dengan harga Rp 27.000 / lusin yang setiap lusinnya memerlukan biaya material sebesar Rp 10.000 dan biaya tenaga kerja Rp 14.000. Kereta api dijual dengan harga Rp 21.000 / lusin memerlukan biaya material sebesar Rp 9000 dan biaya tenaga kerja Rp 10.000. Untuk membuat boneka dan kereta api diperlukan 2 kelompok tenaga kerja yaitu tukang kayu dan tukang poles. Setiap lusin boneka memerlukan 2 jam pemolesan dan 1 jam pekerjaan kayu, sedangkan setiap lusin kereta api memerlukan 1 jam pemolesan dan 1 jam pekerjaan kayu. Meskipun setiap minggunya perusahaan ini dapat memenuhi semua material yang diperlukan, jam kerja yang tersedia hanya 100 jam untuk pemolesan dan 80 jam untuk pekerjaan kayu. Dari pengamatan pasar selama ini dapat dikatakan bahwa kebutuhan akan kereta api tidak terbatas, tetapi untuk boneka tidak lebih dari 40 lusin yang terjual setiap minggunya. Bagaimana formulasi masalah persoalan tersebut.
1. Variabel keputusan

X1 = banyaknya boneka yang akan diproduksi

X2 = banyaknya kereta api yang akan diproduksi
2. Fungsi tujuan
Memaksimalkan keuntungan

Maks Z = (27.000 – 10.000 – 14.000) X1 + (21.000 – 9000 – 10.000) X2
Maks Z = 3000 X1 + 2000 X2
3. Pembatas

Pembatas 1 : ketersediaan waktu pemolesan 100 jam


             2 X1 + X2 ≤ 100

Pembatas 2 : ketersediaan waktu pekerjaankayu 80 jam

          
             X1 + X2 ≤ 80

Pembatas 3 : permintaan boneka tidak lebih dari 40 lusin per minggu


             X1 ≤ 40

4. Pembatas tanda

X1 ≥ 0

X2 ≥ 0

Formulasi masalah :

Maks Z = 3000 X1 + 2000 X2
                        2 X1 +          X2  ≤ 100
                           X1 +          X2  ≤   80
                           X1                   ≤   40
                                      X1 , X2 ≥      0

